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SARI

Gunung Iya di Kabupaten Ende merupakan salah satu gunung api paling selatan di Pulau Flores, termasuk
bagian dari jalur vulkanik Banda. Pulau Flores sendiri mempunyai 11 gunung api aktif dan sejumlah
kerucut gunung api tidak aktif. Kaki bagian utara Gunung lya berjarak 1 km dari tepi selatan Kota Ende.
Adanya Gunung Meja dan Gunung Roja sebagai penghalang, dan bukaan kawah aktif (K2) yang meng-
arah ke Laut Sawu di selatannya, mengakibatkan kegiatan letusan Gunung Iya tampaknya tidak memba-
hayakan Kota Ende secara langsung. Pada erupsi terdahulu, semua aliran piroklastika dan material lainnya
yang dierupsikan arahnya mengalir ke laut, tetapi karena jarak horizontal antara Gunung Iya dan Kota
Ende cukup pendek, lontaran material erupsi dapat membahayakan Kota Ende, terutama bagian selatan.
Sebuah rekahan telah berkembang di sekeliling kawah aktif (K2) Gunung lya, yang mengindikasikan bah-
wa lokasi tersebut merupakan suatu zona lemah di dalam gunung api, sehingga memungkinkan terjadinya
longsoran besar ke arah laut dan timbulnya tsunami apabila Gunung lya erupsi.

Kata kunci: erupsi, tsunami, longsoran, rekahan, mitigasi
ABSTRACT

Mount Iya strato volcano in Ende Regency is one of the most southern volcano on the Flores Island, is
part of Banda arc. Flores island itself has 11 active volcanoes and several non active volcanic cones.
The northern foot of the volcano is only about 1 km away from the southern outskirts of Ende City. The
presence of Mount Meja and Mount Roja as the barrier, and the orientation of the active crater (K2)
which is facing southward to Sawu sea in the south part of the volcano, the highly explosive eruption of
Iya volcano may not directly endanger the city of Ende. Most pyroclastic flows of previous eruptions and
other eruptive material emplaced into the sea, but due to a short horizontal distance between Mount Iya
and Ende City, the ejected rock fragments can endanger the city of Ende especially its southern parts. A
crack has developed around the active crater (K2) of Iya volcano. It seems that the crack indicates the
presence of major weakness within the volcano, therefore a tsunami generating giant landslide may occur
when Iya volcano erupts in the future.
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PENDAHULUAN

Gunung lya terletak sekitar 7 km dari pusat
Kota Ende, Kabupaten Ende, Provinsi Nusa
Tenggara Timur, merupakan gunung api pa-
ling selatan dari deretan gunung api di Flo-
res (Gambar 1), dan juga dari deretan gunung
api di kompleks Iya sendiri: Meja, Roja dan
Iya (Gambar 2). Puncak tertinggi 655 m dpl,
terletak di sebelah timurlaut bibir Kawah-1
pada posisi geografis 08°03°30” Lintang Se-
latan dan 121°38’00” Bujur Timur. Di bagian
selatan-baratdaya kawah tersebut terdapat
kawah termuda (Kawah-2). Menurut Stehn
(1940), kawah ini terbentuk di sebelah barat-
daya puncaknya oleh letusan besar, yang
menyebabkan runtuhnya sebagian dinding
kawah. Pemantauan kegiatan dan tingkah
laku Gunung Iya dilakukan dari Pos Peng-
amatan Gunung lya yang terletak di daerah
Tewejangga, Kampungbaru sebelah utara Gu-
nung lya pada ketinggian 30 m dpl.
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Puncak Gunung Iya dapat dicapai dari tiga
arah pendakian, yaitu (1) dari Kota Ende
menuju Kampung Rate dengan mengguna-
kan kendaraan roda 2 atau roda 4. Pendakian
dimulai dari Kampung Rate menuju puncak
melalui jalur punggungan bagian utara. Lama
pendakian sampai di bibir Kawah-1 sekitar 3
jam melalui punggungan berkemiringan le-
reng antara 30° hingga 45°, ditutupi endapan
piroklastik produk letusan 1969 yang masih
lepas dan alang-alang setinggi badan bah-
kan lebih dari 2 m, (2) dari pelabuhan Ende
menggunakan perahu sampai di kaki barat
Gunung lya. Pendakian langsung ke Kawah-2
melalui lereng terjal, dengan kemiringan 40°
hingga 60° dengan memakan waktu sekitar
2 jam, dan (3) dari Kota Ende menuju kam-
pung Arubara, lereng tenggara Gunung Meja.
Pendakian melintasi Gunung Roja menuju ke
Kawah-1. Medannya tidak terlalu berat tetapi
jarak tempuhnya relatif lebih panjang, lama

L AUT

. Anak Ranakah - L3
Kaldera Poco Leok

| FLORES

Paluwe

Rokatenda

Ebulobo IYA

Tl
Ine Rie jne Lika

SAMUDFERA INDONESIA

Gambear 1. Peta lokasi gunung api aktif di Pulau Flores.
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Gambar 2. Gunung lya tumbuh di semenanjung selatan. Gunung Meja dan Gunung

Roja menjadi bentuk alam sebagai benteng penahan letusan Gunung Iya terhadap Kota

Ende.

perjalanan sekitar 4 jam. Rute yang sering di-
gunakan melalui jalur 1, yaitu Kampung Rate.

SEJARAH ERUPSI

Kegiatan Gunung lIya yang tercatat dalam
sejarah sejak tahun 1671 hingga sekarang ti-
dak kurang dari 8 kali peristiwa (van Padang,
1951). Berdasarkan urutan kronologis peristi-
wa kegiatan Gunung Iya dalam waktu sejarah
sejak tahun 1671 hingga sekarang, tenggang
waktu antar letusan berkisar antara 1 sampai
173 tahun. Beberapa letusan tercatat terjadi
tahun 1671, 1844, 1867, 1868, 1871, 1882,
dan 1953. Letusan terakhir terjadi pada 27
Januari 1969 dari K2. Erupsi disertai dengan
awan panas, lontaran bom vulkanik, lapili,
pasir dan abu, sebagian besar jatuh di bagian
selatan dan barat Gunung lya. Di Kota Ende,
endapan abu vulkanik mencapai tebal 1 cm.
Kepulan asap berbentuk bunga-kol mencapai

ketinggian 4000 m di atas puncak Gunung
Iya. Menurut Reksowirogo (1969), letusan
ini disertai suara gemuruh sejak pukul 4 pagi
hingga pukul 11 siang dan semburan api.
Pasca letusan, lahar melanda beberapa kam-
pung yang berada di sektor utara-baratlaut
Gunung lya, di antaranya adalah Kampung
Rate, Tewena, Tewejangga, Puunaka, Rukun
Lima, dan Kampung Arubawa yang terletak
di sebelah baratlaut Gunung lya. Pada peris-
tiwa banjir lahar ini tercatat 2 orang mening-
gal, dan 10 orang terluka. Sejak 1970 hingga
sekarang, letusan Gunung lya tidak pernah
terjadi lagi dan dalam keadaan stadium sol-
fatara. Kegiatan yang dapat diamati sekarang
berupa tembusan fumarola di dasar Kawah-1,
dan hembusan solfatara di dasar dan din-
ding utara Kawah-2. Setelah letusan 1969,
struktur Kawah-1 dan Kawah-2 mengalami
perubahan. Dasar Kawah-1 naik sekitar 5 m
karena adanya timbunan abu dan pasir letus-
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an, muncul 4 kelompok hembusan fumarola
baru di lereng selatan dan baratdaya, biasa
disebut kelompok B, C, D, dan E (Kusuma-
dinata, 1979), selain dari kelompok fumarola
lama yang terdapat di lereng timurlaut, yaitu
kelompok A. Kelima kelompok tembusan fu-
marola ini umumnya mengeluarkan asap pu-
tih dengan tekanan gas lemah. Di sepanjang
dasar Kawah-1, ditemukan rekahan selebar
2-5 cm, beberapa tempat rekahan ini membe-
sar hingga mencapai lebar lebih besar dari 30
cm, dengan temperatur berkisar antara 60°C
hingga 80°C. Rekahan ini berbentuk tapal
kuda (horse shoe shape), terbuka ke arah
baratdaya. Kawah-2 mengalami penurunan
sekitar 75 m, bibir kawahnya meluas ke arah
barat dan baratlaut (Kusumadinata, 1979).
Bagian atas kawah berbentuk elipsoidal ber-
diameter 650 m x 400 m, sedangkan diameter
dasarnya tidak banyak mengalami perubahan

kecuali hanya terjadi penurunan sedalam 75
m. Apabila terjadi kenaikan kegiatan disertai
dengan peristiwa letusan berskala menengah
ke atas, maka sangat dimungkinkan celah ini
melebar dan berpotensi untuk terjadi long-
soran ke arah baratdaya (Laut Sawu), dan
dapat memicu naiknya gelombang pasang
(tsunami) di sekitarnya.

Akibat letusan 1969, bagian luar kawah K2
sebelah selatan terbuka ke arah barat dan
baratdaya, Di sektor ini sebagian runtuh se-
hingga morfologinya sangat terjal mempu-
nyai kemiringan lereng sekitar 60°. Semen-
tara lereng bagian baratdaya dan barat agak
landai, berkemiringan lereng berkisar antara
30° dan 40°. Di dinding kawah bagian atas
terdapat tiga kelompok tembusan solfatara
(Gambar 3).

Gambar 3. Kelompok tembusan solfatara pada dinding K2.
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POTENSI BAHAYA GUNUNG IYA

Berdasarkan data geologi dan sejarah erupsi
masa lampau, jenis erupsi Gunung lya beru-
pa erupsi eksplosif dan efusif, menghasilkan
endapan piroklastik dan lava. Potensi bahaya
Gunung lya terdiri atas bahaya letusan (baha-
ya primer) dan bahaya sekunder. Jenis bahaya
letusan terdiri atas aliran piroklastik, jatuhan
piroklastik, lontaran batu (pijar), hujan abu
lebat, dan aliran lava, sedangkan jenis bahaya
sekunder adalah guguran/longsoran dan lahar.

Di musim penghujan, Kali Mati yang berada
di utara Gunung lya acapkali mengalirkan air
pekat yang banyak membawa material lepas
dari lereng bawah bagian utara Gunung lya,
sangat berpotensi terjadinya lahar yang me-
landa unit pemukiman di sektor utara-barat-
laut, terutama Kampung Rate.

Punggungan Gunung Roja yang membentang
dari timur ke barat, merupakan morfologi
alami penahan lajunya aliran produk Gunung
Iya, terutama awan panas ke arah utara dan
timurlaut. Begitu pula Gunung Meja (Gunung
Pui), merupakan tubuh kerucut terpancung
berelevasi 382 m dpl. yang mampu menahan
lajunya awan panas produk Gunung lya ke
arah timurlaut Kota Ende.

Ancaman lain selain letusan Gunung lya yang
telah dievaluasi selama 2006 dan 2009 adalah
perkembangan rekahan yang melingkar
mengelilingi Kawah-2 Gunung lya (Gambar
4). Asap fumarola keluar dari rekahan terse-
but dengan temperatur berkisar antara 60°—
80° C. Hasil pengukuran temperatur dengan
kamera termal sepanjang rekahan (Gambar
5 dan Gambar 6) menunjukkan aktivitasnya

dan dapat mengindikasikan perubahan tempe-

Kawah-2

Gambar 4. Rekahan yang berkembang (tanda panah putih) sekeliling kawah aktif (K2).
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Gambar 5. Asap fumarola yang keluar dari rekahan
bersuhu antara 70-85°C.

raturnya. Rekahan tersebut juga menunjukkan
suatu zona lemah pada tubuh gunung api yang
dapat menimbulkan longsoran besar apabila
terjadi letusan. Simulasi dari pemodelan kom-
puter kemungkinan terjadi longsor ditunjuk-
kan pada Gambar 7, dimana sekitar 70 juta
m? batuan pada tubuh gunung api tersebut
terancam longsor. Walaupun longsoran ini
tidak akan langsung mengancam pemukim-
an (selama longsoran tersebut mengarah ke
selatan atau baratdaya), tetapi energi kinetik
akan menekan air laut dan bisa menimbulkan
tsunami. Amplitudo tsunami ini sangat ter-
gantung dari kecepatan dan kekuatan proses
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Gambar 6. Rekahan yang diukur suhunya dengan
kamera termal, kisaran suhu terpampang pada
gambar.

longsoran tersebut. Skenario terburuk apa-
bila seluruh material batuan dalam volume
besar meluncur sekaligus ke laut.Walaupun
demikian telah dibuat Peta Kawasan Rawan
Bencana Tsunami di pantai selatan Ende ber-
sama dengan Peta Kawasan Rawan Bencana
Gunung lya oleh Sutawidjaja dan Sugalang
(2007, Gambar 8). Khusus untuk Pulau Ende
harus diberikan peringatan dini sebelum ter-
jadi letusan Gunung lya, karena mengalami
bencana terparah waktu letusan 1969 dan
saat itu belum ada fasilitas komunikasi ke pu-
lau tersebut, serta perlu dibuatkan peta jalur
evakuasi khusus untuk pulau itu.
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Lawr Saww

Gambar 7. Simulasi pemodelan komputer untuk material yang mungkin longsor bila
terjadi letusan.

Gambar 8. Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung Iya dan
antisipasi Kawasan Rawan Bencana Tsunami akibat longsoran
tubuhnya. Merah, KRB II, kuning, KRB 1, lingkaran merah,
lontaran material pijar, lingkaran kuning:hujan abu lebat, biru
dan biru muda, KRB Tsunami (Sutawidjaja dan Sugalang,
2007).
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Periode istirahat letusan terdahulu untuk
skala menengah (VEI 2) dapat diperkirakan,
dimana erupsi Gunung lya terjadi rata-rata
18 tahun sekali, tetapi sejak 1969 belum ada
kegiatan erupsi lagi. Hal ini cukup mengkha-
watirkan apabila terjadi lagi erupsi, tentunya
akan lebih dahsyat. Tiga bulan setelah erupsi
1969 Direktorat Vulkanologi, sekarang Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi
(PVMBG) membangun Pos
Gunung Iya di Desa Tewejangga, Kelurahan

Pengamatan

Tanjung, kaki baratlaut gunung api. Pos Peng-
amatan ini dihubungkan dengan jalan aspal
dari kota Ende berjarak lebih kurang 3 km,
dan dilengkapi satu unit seismograf analog
dan telepon agar memudahkan komunikasi
dengan Pemda dan Masyarakat. Sejak 2005
pengamatan Gunung lya dilakukan dengan
menggunakan seismograf digital.

KAWASAN RAWAN BENCANA
GUNUNG IYA

Kawasan Rawan Bencana (KRB) dibuat
dalam suatu peta, yaitu Peta Kawasan Rawan
Bencana Gunung lya dan sekitarnya, yang
merupakan pengembangan dari Peta Daerah
Bahaya yang keduanya mengacu dan didasar-
kan pada kajian aspek geologi, topografi, geo-
morfologi, sejarah kegiatan/letusan, distribusi
produk erupsi terdahulu (terutama mengacu
kepada sebaran produk terakhir), geografi,
demografi, dan studi lapangan. Dipertim-
bangkan pula adanya perluasan daerah sebar-
an produk terutama endapan awan panas dan
luapan lahar pasca erupsi.

Berdasarkan produk letusan Gunung lya ta-
hun 1969 yang lalu, endapan awan panas
menutup daerah setengah lingkaran selatan

Gunung lya, berjari-jari sekitar 1,5 km. Pada
waktu terjadi letusan, tiupan angin mengarah
ke selatan, sehingga Pulau Ende yang berpo-
sisi di sebelah baratdaya Gunung lya tertim-
bun endapan jatuhan piroklastika berukuran
lapili setebal 30 cm (Reksowirogo, 1969).

Dua jenis produk primer Gunung lya tahun
1969 adalah endapan awan panas dan endap-
an jatuhan piroklastika (lontaran batu pijar
berupa bom vulkanik, lapili, pasir, dan abu
vulkanik). Sedangkan produk sekundernya
(pasca letusan 1969), berupa lahar yang me-
landa daerah utara-baratlaut dan timurlaut
Gunung lya.

Berdasarkan peristiwa letusan dalam sejarah
manusia terutama erupsi terakhir, maka perlu
dibuat Peta KRB dengan harapan dapat men-
sosialisasikannya kepada seluruh penduduk
terutama yang bermukim tetap di KRB II.
Tujuan utama dari pembuatan Peta KRB ini
adalah untuk mitigasi bencana apabila terjadi
letusan.

Kawasan Rawan Bencana Gunung lya dibagi
menjadi dua bagian, yakni Kawasan Rawan
Bencana II (KRB II) dan Kawasan Rawan
Bencana I (KRB I), sedangkan untuk bahan
lontaran batu pijar dan jatuhan piroklastika,
dipilah menjadi radius sebaran 3 km dan ra-
dius sebaran 7 km dari kawah pusat.

Kawasan Rawan Bencana II (KRB II)

KRB II meliputi daerah bukaan Kawah-1 dan
Kawah-2 yang mengarah ke sektor baratdaya.
Sebaran KRB-II ini diperluas ke arah barat
dan tenggara, hal ini didasarkan atas kajian
pola topografi/morfologi dan kajian sejumlah
lembah yang sangat berpotensi sebagai media
transfortasi endapan awan panas (endapan
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aliran piroklastika) produk Gunung lya yang
berada di sektor ini. Berdasarkan bahaya la-
har, daerah KRB I diperluas ke arah baratlaut
terutama sepanjang aliran Kampung Glagah,
Kampung Rate (dengan jumlah penduduk 437
jiwa), Tewewena (dengan jumlah penduduk
sekitar 650 jiwa), Kampung Baru (dengan
jumlah penduduk 719 jiwa) dan Kampung
Tewejangga yang berpenduduk kurang lebih
800 jiwa (BPS, 2008). Luas KRB-II ini adalah
sekitar 27,55 km?. KRB II terbagi atas 2 ba-
gian, yaitu kawasan yang berpotensi terlanda
aliran massa panas dan kawasan yang berpo-
tensi terlanda lontaran batu pijar dan jatuhan
piroklastika.

Kawasan yang berpotensi terlanda aliran
massa panas

Penyebaran awan panas ke arah utara-barat-
laut, utara, timurlaut dan timur relatif kecil
kecuali apabila kolom erupsi awan panas re-
bah ke arah tersebut. Apabila kolom erupsi re-
bah dan meluncur ke arah tersebut, maka dae-
rah yang kemungkinan berpotensi terlanda
produk letusan adalah unit-unit pemukiman
Kampung Rate (437 jiwa) dan sebagian Kam-
pung Baru (719 jiwa). Apabila kolom erupsi
rebah dan meluncur ke arah utara dan timur-
laut, laju luncurnya akan tertahan oleh ben-
tang alam Gunung Roja yang membentang
dari timur ke barat. Dan apabila kolom erupsi
rebah dan meluncur ke arah barat, baratdaya,
selatan dan tenggara, maka produk letusan
akan masuk ke dalam lingkungan laut melalui
Teluk Endeh, Kilianenggoro, Tanginai, Zaka-
mere, dan Teluk Onemaza.

Masyarakat di KRB II diharuskan mengungsi
apabila terjadi peningkatan kegiatan Gunung
Iya baik yang disertai dengan letusan mau-

pun tidak sesuai dengan rekomendasi dari
PVMBG sampai kawasan tersebut dinyatakan
aman kembali, atau Gunung lya dinyatakan
sebagai gunung api dengan status aktif nor-
mal. Pernyataan harus mengungsi, tetap ting-
gal, dan keadaan sudah aman kembali, dipu-
tuskan oleh Pemerintah Daerah setempat se-
suai dengan ketentuan yang berlaku.

Kawasan yang berpotensi terlanda lontaran

batu pijar dan jatuhan piroklastika

Kawasan yang berpotensi terlanda produk
letusan bahan lontaran batu pijar berukur-
an lebih dari 6 cm dan jatuhan piroklastika
lebat (hujan abu lebat) diprediksi beradius 3
km dari pusat erupsi dengan asumsi bahwa
pengaruh tiupan angin saat terjadi letusan
diabaikan. Penggambaran lingkaran penuh
beradius 3 km tersebut, didasarkan atas sebar-
an produk letusan terdahulu, dan prediksi ke
letusan serupa di masa datang. Pemukiman
yang berpotensi terlanda produk letusan ba-
han lontaran batu pijar ini adalah Kampung
Rate (437 jiwa) dan sebagian Kampung Baru
(719 jiwa). Jumlah penduduk yang bermukim
tetap di kedua kampung tersebut adalah 1156
jiwa (BPS, 2008).

Kawasan Rawan Bencana I (KRB I)

KRB I meliputi daerah lingkaran penuh berja-
ri-jari 7 km dari pusat erupsi. Daerah lingkaran
ini terutama mencakup daerah lingkungan
laut, termasuk ke dalamnya Teluk Ende, Te-
luk Kilianenggoro, Teluk Tanginai, Teluk Za-
kamere, dan Teluk Onemaza. Sedangkan yang
mencakup daerah daratan adalah daerah yang
terdapat di sektor utara, dan timurlaut Gunung
Iya, termasuk ke dalamnya adalah Kota Ende
yang berposisi di sebelah utara-timurlaut Gu-
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nung lya. Luas KRB I ini adalah sekitar 127,
5 km? dengan konsentrasi penduduk berada di
ujung lingkaran bagian timurlaut, terutama di
Kota Ende dan sekitarnya.

Daerah KRB 1 yang berpotensi terlanda
produk letusan jatuhan piroklastika dan ba-
han lontaran batu pijar berukuran lebih kecil
dari 6 cm serta lahar/banjir, dapat dipisahkan
menjadi dua bagian, yakni: Kawasan Rawan
Bencana terhadap produk letusan jatuhan
piroklastika (hujan abu) dan bahan lontaran
batu pijar berukuran < 6 cm.

Daerah yang berpotensi terlanda produk
letusan hujan abu dan kemungkinan terlanda
bahan lontaran batu pijar, dibuat berdasarkan
hasil penyelidikan lapangan langsung ter-
hadap sebaran endapan jatuhan piroklastika
produk letusan masa silam, terutama produk
letusan terakhir Gunung lya (erupsi 1969).
Daerah sebarannya terbatas pada radius anta-
ra 3 km dan 7 km dari pusat erupsi (Kawah-2)
dengan besar variatif dari beberapa mm hing-
ga maksimum 5 cm.

Ukuran butir jatuhan piroklastika produk
letusan Gunung Iya tahun 1969 terkecil (ber-
ukuran abu), ditemukan di sekitar Kota Ende
dengan ketebalan lapisan sekitar 1 cm. Se-
mentara endapan jatuhan piroklastika yang
ditemukan di Pulau Ende (barat Gunung lya),
ketebalan lapisannya mencapai 30 cm.

Daerah yang perlu waspada terhadap hujan
abu ini terkonsentrasi di Kota Ende dan seki-
tarnya yang umumnya unit pemukiman dan
penduduk cukup padat, terutama di wilayah
Kelurahan Mbongawani (2.219 jiwa), Potu-
lando (3.663 jiwa), Tetandara bagian utara
(6.802 jiwa), sebagian Kelurahan Kota Ratu

(4.675 jiwa), Kelurahan Raja (4.325 jiwa),
serta Kelurahan Mautapaga (8.549 jiwa), ser-
ta di bagian selatan Kelurahan Onekore. Total

penduduk yang bermukim tetap di kawasan
ini tidak kurang dari 30.233 jiwa (BPS, 2008).

Sementara unit pemukiman dan jumlah pen-
duduk yang bermukim tetap di bagian se-
latan dan baratdaya Kota Ende relatif kecil/
jarang, meliputi wilayah Kelurahan Paupanda
(Paupanda Bawah-1 = 790 jiwa; Paupanda
Bawah-2 = 577 jiwa; Paupanda Atas = 992
jiwa), Kelurahan Tetandara bagian selatan,
dan Kelurahan Rukun Lima (2.509 jiwa).
Jumlah penduduk yang bermukim tetap di
kawasan ini sekitar 4.868 jiwa (BPS, 2008).
Mengenai jumlah unit pemukiman dan jum-
lah penduduk yang bermukim tetap di KRB
I ini tampaknya masih perlu dilakukan pen-
dataan ulang yang lebih rinci.

Kawasan Rawan Bencana terhadap lahar/
banjir

Penduduk yang perlu waspada terhadap la-
har/banjir umumnya mereka yang bermukim
tetap di sepanjang bantaran sungai dan di hilir
sungai baik yang berhulu dari sekitar puncak
Gunung Iya maupun dari sekitar puncak Gu-
nung Roja. Hal ini bisa saja terjadi manakala
tidak lama setelah peristiwa letusan diikuti
dengan guyuran hujan lebat.

Alur-alur sungai tanpa nama yang berpotensi
sebagai media transportasi lahar di daerah
Gunung lya, adalah alur-alur sungai yang me-
ngalir ke arah baratlaut. Unit-unit pemukim-
an yang kemungkinan besar terlanda lahar/
banjir adalah Kampung Baru (719 jiwa), Puu-
naka (1.014 jiwa), Puunaka Atas (992 jiwa),
Paupanda Bawah (1.367 jiwa), dan Kam-
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pung Rukun Lima Atas (951 jiwa). Sedang-
kan alur sungai Lowabara yang mengalir ke
arah timurlaut sangat berpotensi melanda unit
pemukiman Arubara (Amburima) yang ada di
daerah kaki tenggara Gunung Meja, berjum-
lah penduduk 634 jiwa (BPS, 2008).

Peristiwa banjir lahar paska letusan 1969
(tepatnya pada tanggal 4, 12, 15, 19, dan 28
Februari 1969) telah melanda unit-unit pemu-
kiman berikut: Kampung Rate (437 jiwa),
Tewejangga (650 jiwa), Puunaka (1.014
jiwa), dan Kampung Rukun Lima Atas (951
jiwa). Unit pemukiman lain yang terlanda
banjir lahar pasca letusan 1969, adalah Kam-
pung Arubara (Amburima) dengan jumlah
penduduk 634 jiwa. Pada peristiwa banjir la-
har ini dinyatakan 2 orang meninggal dan 10
orang terluka.

KAWASAN RAWAN BENCANA
TSUNAMI

Kawasan Rawan Bencana (KRB) Tsunami
adalah zona yang dibuat khusus untuk meng-
antisipasi kejadian tsunami yang disebabkan
oleh longsoran tubuh vulkanik ke laut. Ha-
sil simulasi pemodelan komputer terhadap
material yang kemungkinan longsor apabila
Gunung Iya meletus sebanyak 70 juta m?
(Gambar 7). Indikasi kemungkinan terjadi
longsoran adalah terdapat retakan sekeliling
kawah aktif (K2), dan material yang berada di
dalam retakan tersebut kondisinya tidak stabil
dan teralterasi kuat. Apabila terjadi longsoran
material sebanyak itu, maka energi kinetik
dari longsoran tersebut akan medorong air
laut dan menyebabkan terjadi tsunami. Tsuna-
mi dapat mencapai ketinggian 10 m dan dapat
merusak bangunan dan infrastruktur di daerah

pemukiman sepanjang pantai selatan Ende
dan Pulau Ende. Peta zona landaan tsunami
dibagi dalam 3 bagian (Gambar 8), yaitu war-
na biru tua: Kawasan Resiko Tinggi, warna
biru: Kawasan Resiko Sedang, dan warna biru
muda: Kawasan Resiko Rendah. Kawasan
Resiko Tinggi dapat melanda kawasan pantai
sampai ketinggian 6-10 m; Kawasan Resiko
Sedang: landaan gelombang mencapai ke-
tinggian 3-6 m, dan Kawasan Resiko Rendah:
tinggi landaan gelombang air laut antara 1-3
m. Gelombang tsunami ini akan melanda pan-
tai selatan bagian barat dan bagian timur Kota
Ende, serta sekeliling pantai Pulau Ende.

MITIGASI BENCANA GUNUNG API

Mitigasi bencana gunung api adalah salah
satu usaha untuk memperkecil korban jiwa
manusia dan atau harta benda akibat suatu le-
tusan gunung api. Dalam hal ini merupakan
upaya penanggulangan dini apabila terjadi le-
tusan baru, meliputi langkah-langkah berikut:
pembuatan Peta Kawasan Rawan Bencana
(KRB); meningkatkan dan mengembangkan
metoda pemantauan aktivitas gunung api;
pembuatan konstruksi sabo; penelitian geo-
logi, geofisika, geokimia, sosialisasi, pela-
tihan penanggulangan bencana, dan sistem
peringatan dini. Sangat disarankan agar fisik
bangunan rumah yang berlokasi di Kawasan
Rawan Bencana Gunung api, beratap tahan
api, ringan, dan bersudut kemiringan besar
untuk menghindarkan dari tumpukan abu
yang dapat merobohkan fisik bangunan terse-
but. Untuk menghindari bahaya tsunami telah
dibuat jalur pelarian dan tempat penyelamatan
diri seperti pada peta KRB tsunami (Gambar
8).
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KESIMPULAN

Gunung Iya sudah melampaui masa istirahat-
nya, sehingga perlu pemantauan intensif un-
tuk mendapatkan informasi kegiatannya yang
akan datang, karena dikhawatirkan terjadi
erupsi lebih besar dari 1969.

Di sekeliling kawah aktifnya terdapat rekahan
aktif dan cukup dalam yang mengeluarkan
asap fumarol, dikhawatirkan apabila terjadi
erupsi, akan menimbulkan longsoran besar,
dan mengakibatkan tsunami.

Pada Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung
Iya ini dibuat juga Kawasan Rawan Bencana
Tsunami untuk mengantisipasi terjadi tsu-
nami bila terjadi erupsi Gunung lya. Peta ini
dilengkapi dengan jalur evakuasi untuk ke-
jadian erupsi gunung api dan tsunami.
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